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ABSTRAK

Peternak kambing Peranakan Etawa (PE) dihadapkan pada keadaan terbatasnya jumlah modal,
faktor produksi dan pengetahuan dalam usaha untuk mencapai tujuannya. Kondisi tersebut
menyebabkan turunnya populasi ternak kambing PE dari tahun ke tahun, meskipun produk yang
dihasilkan memiliki peluang strategis di pasar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi penurunan populasi ternak kambing PE pada Kelompok Sukapala.
Penelitian dilaksanakan pada kelompok ternak Sukapala Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya
yang berjumlah 9 orang dengan metode studi kasus. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
penurunan populasi ternak kambing PE berdasarkan uji regresi linear berganda yaitu modal (X)),
sistem pemeliharaan dan perawatan (Xj), kualitas bibit (X3), dan kualitas pakan (X,). Berdasarkan
hasil pengujian secara simultan maupun parsial, keempat variabel independen tersebut berpengaruh
secara nyata terhadap penurunan populasi ternak dan memiliki pengaruh yang negatif.

Kata kunci: kambing, peranakan etawa, penurunan populasi, regresi

ABSTRACT

Etawa breeders are faced with a situation with a limited amount of capital, production factor and
knowledge in an effort to achieve their goal. This condition causes the decline of PE goat’s
population year by year even though the product produced has a strategic opportunity in the
market. The purpose of this study is to determine the factors that influence the decline of PE goat’s
population in Sukapala herd. The study is carried out in Sukapala herd, Kawalu district,
Tasikmalaya city which consists of 9 people by using a case study method. The factors that
influence the decline of PE goat’s population based on multiple linear regression test are capital
(X)), treatment and maintenance system (X5), seed’s quality (X;), and livestock breeds quality (X,).
Based on the results of partially and simultaneously test, the four independent variables influence
significantly in the decline of PE goat’s population and have a negative effect.

Keywords: goat, etawa crossbreed, population decline, regression

PENDAHULUAN dipelihara oleh peternak sebagai usaha

Ternak  kambing merupakan sampingan, dan bahkan ada yang
komoditas  peternakan  yang  erat menjadikan sebagai usaha pokok mereka
kaitannya dengan kehidupan masyarakat karena berpotensi meningkatkan
di  pedesaan.  Biasanya  kambing perekonomian masyarakat kecil. Di
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banyak negara berkembang ternak

kambing  telah  dijadikan  sebagai

komoditas strategis sebagai instrumen

(proverty

kelembagaan

kemiskinan

oleh

pengentasan
alleviation)
internasional (Sodiq, 2010).

Peternakan kambing peranakan
etawa (PE) saat ini berkembang pesat
karena banyak hasil yang dapat
diperoleh. Selain penghasil daging namun
juga susu dan kulit (Rusdiana dkk, 2015).
Jenis kambing PE mudah beradaptasi
dengan kondisi iklim di Indonesia dan
tidak  terlalu  memilih-milih  pakan
sehingga mudah dikembang biakkan di
seluruh wilayah Indonesia (Sarim dan
Ghupta, 2017).

Melihat banyaknya kelebihan dari
beternak kambing PE, seharusnya dapat
menjadi peluang strategis bagi peternak
untuk memulai ternak kambing PE.

Namun, pada kenyataannya banyak
kelompok peternak kambing PE yang
tidak konsisten dalam menjalankan usaha
ternaknya. Peternak dihadapkan pada
keadaan terbatasnya jumlah modal, faktor
produksi dan pengetahuan dalam usaha
untuk  mencapai

Rischkowsky (2017) menunjukkan bahwa

tujuannya. Kajian

tingkat  penghasilan  usaha  ternak

kambing menunjukkan peternak kurang
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memadai, meski harga pasar tinggi, dan
kerap usaha peternak tiba-tiba berhenti.

Pernyataan di atas, salah satunya
terjadi pada kelompok ternak Sukapala,
Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya.
Jumlah populasi ternak pada tahun 2014
sebanyak 120 ekor dan mengalami
penurunan setiap tahun nya hingga tahun
2020 hanya berjumlah 40 ekor dari 9
orang peternak.

Masalah yang biasanya terjadi pada
usaha ternaknya adalah produktivitas
susu yang sangat rendah. Rata-rata
produktivitas susu yang dihasilkan adalah
0,2 liter/ekor/hari. Jumlah tersebut cukup
jauh dari standar produksi susu kambing
PE menurut Zurriyati, dkk (2011)
berkisar antara 0,5-0,7 liter/ekor/hari.
Produktivitas rendah dan pendapatan
yang tidak meningkat signifikan dapat
menjadi faktor penyebab peternak tidak
termotivasi  untuk  mengembangkan
usahanya sehingga populasi ternak nya
dibiarkan menurun tanpa pengusahaan
yang bernilai ekonomis.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi penurunan populasi tenak

kambing PE pada Kelompok Sukapala.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kasus
pada kelompok ternak Sukapala di
Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya.
Menurut Rahardjo dan Gudnanto (2011),
studi kasus merupakan metode yang
diterapkan untuk memahami individu
lebih mendalam dengan dipraktekkan
secara integratif dan komprehensif.
Pengambilan data dilakukan pada seluruh
anggota Kelompok Sukapala dengan
sebanyak 9 orang.

Variabel penelitian yang diamati
untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi  penurunan  populasi
ternak (Y) yaitu modal (X1), sistem
(X2),

kualitas bibit (X3), dan kualitas pakan

perawatan dan pemeliharaan
(X4). Untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi penurunan populasi
ternak kambing PE, maka dilakukan
klasifikasi atau pengelompokan menurut

(2000),
langkah sebagai berikut: (a) jawaban

Sugiyono dengan langkah-
sangat setuju diberi skor 5; (b) jawaban
setuju diberi skor 4; (c) jawaban netral
diberi skor 3, (d) jawaban tidak setuju
diberi skor 2; dan (e) jawaban sangat
tidak setuju diberi skor 1, selanjutnya
diuji linear

dengan analisis regresi

berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi  klasik  adalah
persyaratan yang harus dipenuhi analisis
regresi linier berganda yang berbasis
ordinary least square (OLS). Pengujian
ini

asumsi klasik dalam penelitian

dilakukan dengan 3 macam, yaitu uji

normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.
Uji Normalitas

Uji  normalitas berguna untuk
membuktikan data dari sampel yang
dimiliki berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data

Unstandardized
Residuals

N 9
Kolmogorov-Smirnov
Z 0,579
Asymp. Sig (2-tailed) 0,891
Sumber: Analisis Data Primer, 2020

Tabel 1 menunjukkan nilai

signifikansi untuk uji normalitas sebesar
0,891, nilai ini lebih besar dari a 0,05
sehingga data penelitian dari sampel
sebanyak 9 orang berdistribusi normal
dan dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi syarat pengujian.
Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas
bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi yang signifikan antar

variabel independen dalam model regresi.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Kesimpulan
Tolerance VIF

Constant

Modal 0,102 9,844 Tidak ada Multikolinearitas
Sistem Perawatan dan Pemeliharaan 0,212 4,709 Tidak ada Multikolinearitas
Kualitas Bibit 0,139 7,184 Tidak ada Multikolinearitas
Kualitas Pakan 0,963 4,128 Tidak ada Multikolinearitas

Sumber: Analisis Data Primer, 2020
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa nilai signifikan korelasi

multikolinearitas pada Tabel 2, diketahui

bahwa seluruh variabel independen
memiliki tolerance value lebih besar dari
o 0,05 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat masalah multikolinearitas dan

memenuhi prasyarat uji asumsi klasik.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varians dari residual

factor satu pengamatan ke pengamatan

lain.

Tabel 3. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Model Sig. Kriteria
Modal (X1) 0,427 Homoskedastisitas
Sistem 0,316 Homoskedastisitas
Perawatan dan
Pemeliharaan
(X2)

Kualitas Bibit 0,155 Homoskedastisitas
(X3)
Kualitas Pakan 0,224 Homoskedastisitas
(X4)

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2020

Berdasarkan hasil uji

heteroskedastisitas melalui uji  Glesjer
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seluruh variabel independen dengan nilai
residual lebih besar dari a 0,05. Dengan
demikian model regresi yang digunakan
tidak terdapat heteroskedastisitas atau
data bersifat homoskedastisitas.
Berdasarkan seluruh hasil pengujian
asumsi klasik model regresi, dapat dilihat
bahwa data ber berdistribusi normal,
tidak terjadi gejala multikolinearitas dan
heteroskedastisitas, serta = memenuhi
aspek linearitas, sehingga model statistik
yang digunakan layak untuk kondisi data

pengamatan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Dengan  analisis akan

diketahui

regresi
variabel independen yang
benar-benar signifikan mempengaruhi
variabel dependen dan dengan variabel
yang signifikan tadi dapat digunakan
variabel

untuk  memprediksi  nilai

dependen.
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Tabel 4. Pemodelan Regresi Berganda

Unstandardized

Model Coefficients
Constant 3,021
Modal (X1) -3,106
Sistem Perawatan dan

Pemeliharaan (X2) -7,536
Kualitas Bibit (X3) -3,918
Kualitas Pakan (X4) -1,973

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2020

Tabel 4 menunjukkan model
persamaan regresi yang diperoleh dengan
konstanta dan  koefisien
yang ada di

Unstandardized Coefficients. Berdasar-

koefisien
variabel kolom
kan Tabel 4 diperoleh model persamaan
regresi yaitu:
Y =3,022 - 3,106 X1 - 7,537 X2 - 3,918
X3-1,973 X4

Model regresi tersebut
menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen yang digunakan bernilai
negatif terhadap penurunan populasi
ternak. Jadi, jika dilakukan penurunan

faktor X sebanyak satu satuan, akan

meningkatkan penurunan populasi ternak.

Pengujian Koefisien Regresi Secara
Serentak (uji F)

Pengujian koefisien regresi secara
serentak (uji F) digunakan untuk menguji
pengaruh  variabel
Modal (X)),
Pemeliharaan (X;), Kualitas Bibit (X3),

independen yaitu

Sistem Perawatan dan

dan Kualitas Pakan (X4) berpengaruh
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secara  simultan terhadap  variabel

dependen yaitu Penurunan Populasi
Ternak (Y). Ho (hipotesis nol) dan H;
(hipotesis alternatif) dalam pengujian
koefisien regresi secara serentak (uji F)
dapat  dilakukan

dengan  rumusan

hipotesis sebagai berikut:
a. Ho:Bi1=B=B3=Ps=0

Berarti modal, sistem perawatan dan
bibit, dan

pemeliharaan, kualitas

kualitas pakan tidak berpengaruh

signifikan dan simultan terhadap

penurunan populasi ternak.
b. Hi . BL#P2#P3#P4#0

Berarti modal, sistem perawatan dan

pemeliharaan, kualitas bibit, dan
kualitas pakan berpengaruh signifikan
dan simultan terhadap penurunan

populasi ternak.

Tabel 5. Hasil Pengujian Variabel Secara

Simultan (Uji F)
Model df F Sig
1 Regression 4 49,395 0,000
Residual 6
Total 9

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2020

Berdasarkan data hasil analisis pada
tabel dapat dilihat nilai sig. yaitu sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Hy
ditolak. Berarti Modal, Sistem Perawatan
dan Pemeliharaan, Kualitas Bibit, dan
Kualitas Pakan berpengaruh signifikan
simultan Penurunan

dan terhadap
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Populasi ternak kambing peranakan
etawa di  Desa  Sukapala Kota
Tasikmalaya.

Pengujian Koefisien Regresi Secara
Parsial (Uji t)

Analisis ini  digunakan untuk
menentukan signifikansi masing-masing
koefisien, pada persamaan regresi
berganda atau untuk menguji pengaruh
variabel independen yaitu Modal (X)),
Sistem Perawatan dan Pemeliharaan (X5),
Kualitas Bibit (X3), dan Kualitas Pakan
(X4) berpengaruh secara parsial terhadap
Penurunan

variabel dependen yaitu

Populasi Ternak.

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Regresi

Secara Parsial (Uji t)
Unstandardized
Coefficients Sig
B Std.
Model Error
1 (Constant) 4971 1,645 0,003
Modal -0,241 0,078 0,003
Sistem
Perawatan dan -0,618 0,082 0,000
Pemeliharaan
Kualitas Bibit -0,400 0,102 0,000
Kualitas Pakan -0,199 0,101 0,052

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2020

a. Nilai sig 0,003 < o 0,05 maka Hj
ditolak. Berarti Modal berpengaruh
signifikan dan  positif  terhadap
Penurunan Populasi Ternak.

b. Nilai sig 0,000 < a 0,05 maka Hj

ditolak. Berarti Sistem Perawatan dan
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Pemeliharaan berpengaruh signifikan

dan positif terhadap Penurunan
Populasi Ternak.

c. Nilai sig 0,000 < a 0,05 maka H

ditolak.  Berarti Kualitas  Bibit
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Penurunan Populasi Ternak.

d. Nilai sig 0,052 < o 0,1 maka H,

diterima. Berarti Kualitas Pakan

berpengaruh  signifikan  terhadap

Penurunan  Populasi  Ternak.pada
tingkat kepercayaan 10%.
Berdasarkan uji t, masing-masing
variabel independen memiliki pengaruh
variabel Sesuai

terhadap dependen.

dengan model regresi yang telah
dijelaskan di atas, bahwa masing-masing
variabel independen berpengaruh negatif
terhadap penurunan populasi ternak. Jika
faktor modal, sistem perawatan dan
pemeliharaan, kualitas bibit serta kualitas
pakan diturunkan atau lebih rendah dari
standar, maka akan menjadi potensi
penurunan populasi ternak kambing PE.
Jumlah modal akan menentukan
skala usaha yang akan berpengaruh pada
pola manajemen peternakan. Semakin
besar modal yang dicurahkan, semakin
besar kesempatan untuk menghasilkan
pendapatan yang lebih besar, begitu pun

sebaliknya.
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Jumlah kepemilikan kambing pada

kelompok ternak Sukapala rata-rata
kurang dari 10 ekor. Menurut Irmawati,
dkk (2013), usaha ternak kambing
dikatakan layak jika memelihara minimal
20 ekor kambing. Jika dilihat dari hasil
penelitian yang dilakukan Prihatiningrum
(2013), peternak kambing/domba dengan
kepemilikan rata-rata 10 ekor, hanya
memperoleh pendapatan Rp 676.873 per
bulan.

Rata-rata pendapatan yang diterima
oleh peternak tersebut tentu sulit untuk
menambah  populasi  dengan  cara
pembelian kambing bakalan. Dengan kata
lain, penambahan populasi hanya dapat
dilakukan dengan siklus kelahiran anakan
yang jumlah nya pun tidak tentu.

Usaha ternak kambing

yang
dijalankan oleh anggota kelompok ternak
Sukapala merupakan usaha sampingan.
Pemeliharaan ternak dilakukan secara
ekstensif sehingga tidak ada motivasi dan
upaya khusus dalam pengembangan
usaha ternaknya. Pekerjaan utama para
anggota peternak ini rata-rata sebagai
buruh, dimana mereka hanya memiliki
sisa waktu yang sedikit untuk melakukan
pemeliharaan dan perawatan ternaknya.
Padahal, pemeliharaan dan perawatan
ternak dalam

berperan  penting

peningkatan produksi dan pengembangan
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usaha ternak. Masrah, dkk (2016)

menyatakan, efisiensi usaha ternak

kambing pada sistem pemeliharaan
secara intensif lebih efisien dibandingkan
dengan sistem pemeliharaan secara semi
intensif maupun ekstensif. Sementara
sistem semi intensif lebih efisien dari
sistem ekstensif.

Masalah selanjutnya yaitu terkait
bibit.

kualitas Bibit grade A dapat

memproduksi  susu  rata-rata  1-1,5
liter/ekor/hari. Sedangkan para anggota
kelompok  ternak  rata-rata  hanya
memiliki kambing grade C dan sedikit
diantaranya merupakan grade B dengan
produktivitas rata-rata 0,5-0,8
liter/ekor/hari. Sejalan dengan pernyataan
Rasminati (2013), bahwa bibit unggul
menjadi suatu hal yang mutlak dalam
rangka meningkatkan daya produksi
ternak selanjutnya.

Selanjutnya terkait kualitas pakan,
para peternak di kelompok ternak
Sukapala biasanya hanya memberikan
dedaunan yang ada di sekitar saja tanpa
memperhatikan apakah pakan tersebut
merangsang produksi susu atau tidak.
Padahal saat ini  telah  banyak
dikembangkan pakan konsentrat yang
betul-betul memperhitungkan  nutrisi
yang sesuai dengan kebutuhan kambing

PE. Rian, dkk (2015) menyatakan bahwa
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banyak faktor yang mempengaruhi

produksi susu, tetapi jenis pakan dan

kualitas pakan diberikan

yang
berpengaruh besar terhadap produksi

susu yang dihasilkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Faktor-faktor yang mempengaruhi
penurunan populasi ternak kambing PE
yaitu modal, sistem pemeliharaan dan
perawatan, kualitas bibit, dan kualitas

pakan. Keempat variabel independen

tersebut memiliki pengaruh  negatif

terhadap penurunan populasi ternak,

sehingga untuk mempertahankan ataupun

mengembangkan usaha, faktor-faktor

tersebut harus benar-benar diperhatikan.
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